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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media massa tidak dapat kita hindari dalam kehidupan sehari-hari,
dimana media berfungsi sebagai sumber informasi, hiburan, serta pengawasan
bagi masyarakat. Dalam mendapatkan informasi tersebut, masyarakat bisa
memanfaatkan media cetak maupun elektronik (Baran, 2012:5).

Minat dan kesukaan dari khalayak pun berbeda-beda, sehingga mereka
secara aktif akan mencari media tertentu dengan isi yang dapat memenuhi
kepuasannya. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhannya muncul media
dengan konten yang lebih tematik dan spesifik. Salah satunya adalah majalah
yang berbentuk media cetak. Kata majalah berasal dari bahasa Prancis yang
berarti storehouse ruang penyimpanan. Isi dari majalah merupakan kumpulan
dari beberapa material seperti cerita, iklan, puisi dan beberapa hal lainnya
yang dapat menarik perhatian khalayaknya (Turow, 2009: 343).

Meski berbentuk media cetak, ada beberapa karakteristik yang dapat
membedakannya dengan surat kabar. Beberapa karakteristiknya antara lain
penyajian lebih dalam, nilai aktualitas lebih lama, menggunakan lebih banyak
foto atau gambar, serta menjadikan sampul majalah sebagai daya tarik

tersendir (Ardianto dkk, 2012:121-122).
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Umumnya, frekuensi terbit majalah adalah mingguan, dwi mingguan
bahkan bulanan. Rentang waktu yang panjang tersebut membuat reporter
mampu memperdalam analisis dalam sebuah berita yang diangkat. Sehingga,
berita-berita di majalah disajikan lebih lengkap, dimana unsur why dan how
dikemukakan secara lebih lengkap.

Aktualitas dari majalah juga terbilang lebih lama daripada surat kabar,
karena jumlah halaman yang lebih banyak sehingga membuatnya bisa dibaca
berulang-ulang. Menariknya, majalah juga menyajikan foto atau gambar
berwarna, terlebih jika foto tersebut bersifat eksklusif. Misalnya saat kematian
Putri Diana, sebuah majalah mengulas berita tersebut lengkap dengan fotonya
dari balita hingga dewasa, sejak menjadi guru taman kanak-kanak menjadi
istri pangeran Charles bahkan prosesi pemakamannya.

Selain itu, sampul dari majalah juga memiliki daya tarik sendiri, yang
biasanya menggunakan kertas yang lebih tebal dan bagus dengan gambar serta
warna yang menarik. Misalnya penggunaan foto artis yang sedang naik daun
sebagai sampul, dan membahas profilnya secara mendalam pada bagian
isinya. Dalam penulisannya, majalah mengembangkan penulisan feature, yang
merupakan gabungan antara kaidah sastra dengan kaidah jurnalistik (Nurudin,
2007:92).

Perkembangan paling menarik dari majalah adalah munculnya majalah
dengan segmentasi perempuan yang hadir pada tahun 1830 di Amerika.

Majalah bertajuk The Lady’s Book ini bahkan mencapai penjualan majalah
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tertinggi pada masanya dengan angka pembaca mencapai 150.000 (Turow,
2009:346).

Di Indonesia juga mulai bermunculan majalah yang ditujukan untuk
perempuan, mulai dari remaja hingga dewasa. Sebut saja Femina, GADIS,
Kawanku, GoGirl!, Cita Cinta dan CHIC. Berbeda dengan majalah lain,
CHIC mampu tampil berbeda dibanding dengan majalah serupa dengan
konten unik yang dapat menginspirasi perempuan berkarir menjadi lebih baik
dalam berbagai aspek dan menggali potensi dari seorang perempuan agar lebih
percaya diri. Hal ini membuat penulis tertarik untuk melakukan praktik kerja
magang di majalah CHIC. Selain itu praktik kerja magang dilakukan dalam
upaya melatih keterampilan di bidang jurnalistik, khususnya peliputan dan

penulisan feature dalam sebuah majalah.

1.2 Tujuan Kerja Magang

Kerja magang penulis lakukan untuk mendapatkan pengalaman langsung
dalam dunia kerja. Selama ini penulis sudah menerima ilmu dari berbagai
dosen pengajar sechubungan dengan bidang jurnalistik. Oleh karena itu dalam
kesempatan kali ini, penulis ingin mempraktikkan secara langsung ilmu yang
sudah penulis terima selama di bangku kuliah. Kegiatan kerja magang ini
juga membantu penulis untuk mempersiapkan diri sebelum menjajaki dunia
kerja yang sebenarnya. Melalui kegiatan ini penulis menerima banyak

pengalaman dan masukan dari pembimbing lapangan. Selain itu, praktik kerja
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magang penulis lakukan sebagai salah satu syarat kelulusan di mata kuliah

internship.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1 Waktu Kerja Magang
Kerja magang dilakukan selama dua bulan sebagai reporter dimulai
dari tanggal 3 April 2014 hingga 13 Juni 2014 di divisi feature &
entertainment majalah CHIC. Penulis melaksanakan magang pada hari
kerja dan hari libur. Hari kerja yaitu mulai Senin-Jumat, dan hari libur
pada Sabtu-Minggu apabila ada permintaan dari pembimbing lapangan

untuk meliput event.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis melaksanakan kerja magang dengan mengikuti panduan
magang Fakultas Ilmu Komunikasi. Pertama penulis mengajukan
permohonan kerja magang dengan mengisi formulir KM-01 yang
ditujukan kepada redaksi CHIC yang ditandatangani oleh Ketua Program
studi, Dr. Bertha Sri Eko Murtiningsih, M.Si untuk mendapatkan Surat
Pengantar Kerja Magang.

Selanjutnya, penulis mengirimkan Surat Pengantar Kerja Magang
bersama curriculum vitae (CV) kepada pihak HRD Kompas Gramedia
Majalah dan menunggu untuk dihubungi kembali. Setelah resmi diterima

bekerja magang, penulis mendapatkan Surat Penerimaan Kerja Magang
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untuk diberikan kepada administrasi Ilmu Komunikasi dan ditukar dengan
Kartu Kerja Magang, Formulir Kehadiran Kerja Magang, Formulir
Realisasi Kerja Magang, dan Formulir Laporan Penilaian Kerja Magang.
Sebelum masuk kerja, pthak HRD menghubungi penulis untuk
kemudian diberikan briefing mengenai profil, sejarah, visi, misi Kompas
Gramedia dan peraturan selama menjalani kerja magang. Selama
menjalani prosedur kerja magang, penulis berada di bawah bimbingan Ika
Nurul Syifaa selaku Editor divisi Feature & Entertainment majalah CHIC.
Saat mengerjakan semua tugas yang diberikan, penulis mengikuti
arahan dan aturan yang diberlakukan oleh redaksi. Semua aktivitas yang
penulis lakukan dicatat dalam Form Kehadiran Kerja Magang. Laporan
magang mulai penulis buat saat menunaikan masa kerja magang dengan
arahan dosen pembimbing yaitu Bapak Ambang Priyonggo, S.S., M.A.
Laporan Magang ini kemudian penulis pertanggung jawabkan dalam

sidang kerja magang.
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